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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan   

Adapun hasil kesimpulan yang dilakukan dalam penelitian tentang 

Dampak Aktivitas Wisata Terhadap Lingkungan dan Kelembagaan di Pulau 

Satonda Berdasarkan Persepsi Masyarakat berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan dampak aktivitas terhadap lingkungan menunjukan adanya 

beberapa persoalan lingkungan yang terjadi pada kawasan pariwisata pulau 

satonda yaitu pencemaran lingkungan akibat kurangnya kesadaran wisatawan 

terkait pentingnya membuang sampah pada tempatnya, dan limbah hasil 

pengelolaan penginapan serta tempat makan yang terhubung langsung ke laut. 

Tidak hanya itu kerusakan ekosistem laut juga menjadi salah satu 

permasalahan yang terjadi dipulau satonda akibat adanya pemboman ikan 

secara illegal.  

Dampak terhadap kelembagaan yang terjadi yaitu minimnya partisipasi 

masyarakat lokal dan kurangnya keterlibatan dalam system kelembagaan 

pengelolaan pariwisata di pulau satonda berimbas pada kurangnya keperdulian 

masyarakat terhadap kawasan tersebut sehingga masyarakat cenderung banyak 

melakukan hal yang merusak kawasan tersebut seperti pemboman ikan secara 

illegal, sebab kawasan pariwisata pulau satonda ini di kelola langsung oleh 

lembaga Balai Konservasi Sumber Daya Alam Provinsi NTB yang dimana 

dalam system pengelolaan kurang adanya penerapan aturan-aturan terkait 

pembatasan kegiatan wisata yang tertuang dalam aturan Taman Wisata Alam 

(TWA). 

1.2 Saran  

Disarankan kepada pemerintah dan masyarakat untuk: 

1. Menegaskan aturan-aturan terkait pembatasan kegiatan yang dilakukan 

oleh masyarakat maupun wisatawan yang merugikan kawasan wisata 

pulau satonda 



 

66 
 

2. Melibatkan masyarakat untuk mengelola kegiatan wisata dengan 

memperhatikan keberlanjutan lingkungan 

3. Mensosialisasikan kepada masyarakat lokal maupun wisatawan terkait 

pentingnya menjaga kelestarian lingkungan untuk meminimalisirkan 

gejala-gekala terjadinya bencana. 
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